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ABSTRAK

Miftahul Huda, 2108304107 Penelitian ini mengkaji penafsiran
terhadap figur Siti Asiyah dalam Q.S. at-Tahrim, 11 dan Q.S. al-Qasas, 8—
9 melalui pendekatan hermeneutika filosofis Friedrich Schleiermacher.
Fokus utamanya adalah bagaimana dua mufasir dari lintas zaman, yakni
Ibnu Katsir (klasik) dan Quraish Shihab (kontemporer), memahami dan
menafsirkan kedudukan spiritual dan sosial Siti Asiyah, serta bagaimana
konteks historis dan psikologis mereka memengaruhi konstruksi makna
dalam tafsir. Dengan metode studi pustaka dan analisis deskriptif-
komparatif, penelitian ini menempatkan teori Schleiermacher sebagai pi-
sau analisis utama, yang menekankan pentingnya pemahaman gramatikal
dan psikologis dalam proses interpretasi. Schleiermacher menekankan
adanya “lingkaran hermeneutis” di mana pemahaman terhadap bagian teks
selalu berkait dengan keseluruhan konteks, baik dari sisi teks itu sendiri
maupun dari latar interpretatornya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Ibnu Katsir memaknai Siti Asiyah melalui pendekatan tradisional tafsir bi
al-ma’tstr, yang sarat dengan riwayat dan penekanan pada kesabaran se-
bagai ekspresi keimanan. Sementara itu, Quraish Shihab membingkai Siti
Asiyah dalam konteks modern, dengan menekankan aspek kesadaran spir-
itual, keberanian moral, dan agensi perempuan dalam melawan tirani.
Keduanya sepakat bahwa Siti Asiyah adalah teladan perempuan beriman,
namun memiliki perbedaan penekanan dalam memaknai resistensi dan
perjuangannya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan herme-
neutika Schleiermacher membuka ruang interpretasi yang lebih dialogis
dan kontekstual terhadap figur perempuan dalam Al-Qur’an. Figur Siti
Asiyah bukan hanya simbol keteguhan iman, tetapi juga representasi per-
empuan sebagai subjek aktif dalam sejarah spiritual Islam. Dengan
demikian, studi ini memberikan kontribusi penting bagi kajian tafsir per-
empuan dan hermeneutika keislaman yang progresif.

Kata Kunci: Siti Asiyah, Hermeneutika Schleiermacher, Quraish Shihab,
Ibnu Katsir, Tafsir Perempuan, Agen Perubahan, Tafsir Kontekstual.
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ABSTRACT

Miftahul Huda, 2108304107 This study explores the interpreta-
tion of the figure of Asiyah, the wife of Pharaoh, in Q.S. at-Tahrim, 66:11
and Q.S. al-Qasas, 28:8-9 through the lens of Friedrich Schleiermacher’s
philosophical hermeneutics. The primary focus is on how two exegetes
from different eras namely, Ibn Kathir (classical) and Quraish Shihab (con-
temporary) understand and interpret Asiyah’s spiritual and social position,
and how their historical and psychological contexts shape the construction
of meaning in their respective interpretations.Utilizing a library research
method and a descriptive-comparative analysis, this study positions
Schleiermacher’s hermeneutic theory as its main analytical framework,
emphasizing the significance of both grammatical and psychological un-
derstanding in interpretation. Schleiermacher highlights the concept of the
“hermeneutic circle,” wherein the understanding of individual parts of the
text is constantly related to the whole, taking into account both the internal
structure of the text and the interpreter’s context. The findings show that
Ibn Kathir interprets Asiyah through the traditional tafsir bi al-ma’tsur ap-
proach, which heavily relies on transmitted narrations and emphasizes pa-
tience as an expression of faith. In contrast, Quraish Shihab presents Asi-
yah within a modern framework, stressing her spiritual awareness, moral
courage, and the agency of women in resisting tyranny. While both agree
that Asiyah is a model of a faithful woman, they differ in the emphasis they
place on her resistance and struggle. This study concludes that Schleier-
macher’s hermeneutical approach opens up a more dialogical and contex-
tual space for interpreting female figures in the Qur’an. Asiyah is portrayed
not only as a symbol of steadfast faith but also as a representation of
women as active subjects in the spiritual history of Islam. Consequently,
this study offers a significant contribution to gender-sensitive Qur’anic ex-
egesis and progressive Islamic hermeneutics.

Keywords: Asiyah, Schleiermacher’s Hermeneutics, Quraish Shihab, 1bn
Kathir, Women in Exegesis, Agents of Change, Contextual Interpretation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai

dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan RI Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
; ) Tidak . .
| Alif il lambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
ha (dengan titik di
C Ha h bawah)
Kha Kh ka dan ha

X1V




3 Dal D De
. 7al 7 Zet (dengan titik di
’ atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o Sad ? bawah)
de (dengan titik di
o Dad d bawah)
te (dengan titik di
L fa ! bawah)
) zet (dengan titik di
L 4a s bawah)
t ‘ain koma terbalik (di atas)
't Gain G Ge
) Fa F Ef
5 Qaf Q Ki
2l Kaf K Ka
J Lam L El
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P Mim M Em
B Nun N En
P Wau w We
Ha H Ha

. Hamzah o Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (:) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di-
tulis dengan tanda ().
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Fathah A A
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i Kasrah I 1

i Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Lﬁ-:fﬁ::- Fathah dan ya Ai adani
Fathah dan
e 9l Wau Au adanu
Contoh:

\J;/S : kaifa

1. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Hur}l f Nama
Latin
'l Fathah dan alif atau x N
Seorhees Ya A a dan garis di atas
e Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
J\.fa = Qala
3= Qtla
336 =Qiilu
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2.

3.

Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
1. ta marbutah hidup
ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. ta marbutah mati
ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
Jika pada kata yang berakhir dengan fa marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka fa marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Con-

toh:
JL/LLY\ i:.ajj : raudah al-atfal/raudahtul atfal

e e, s ] _
VoW 50l wal-madinah al-munawwarah/  al-madinatul
munawwarah

3\;,&;\ - al-hikmah

—

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( )=, dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah. Contoh:
L:j : rabbana
> najjain

éi\ . al-haqq
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Gi] : al-hajj

e s
rﬂ/é . numa

}jé : ‘aduwwun
Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah(.), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1).

Contoh:
i : “Alii (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
I : ‘Arabii (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J! (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh hu-
ruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-). Contohnya:
J..;J\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
%ﬂ;)\/ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

FeSa VA al-falsafah

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

XiX



R P . , _
O3 =6 :ta’murina

;\ sal-nau’

Zos : syai'un
£
& 5l s umirtu

6. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi
di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an ,Al-Sunnah gabl al-tadwin,
Al-‘lbarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
7. Lafaz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

W s dinullah W\ billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz

al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

1

NN~ise hum firahmatillah
8. Huruf Kapital
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4//
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
ditulis menggunakan huruf kapital (4/-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudia linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramad al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi.
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